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AC = Asphalt Concrete atau aspal beton, yaitu suatu lapisan pada

konstruksi jalan yang terdiri dari campuran aspal keras dan agregat

yang mempunyai gradasi menerus, dicampur, dihampar dan

dipadatkan pada suhu tertentu.

AC pen 60/70 = Asphalt Cement atau aspal semen dsngar. per.etrasi antara 60 -

70.

APP = Aggregate Processing Plant.

AMP = AsphaltMixing Plant.

ATB = Asphalt Treated Base, yaitu lapis perkerasan yang terletak antara

lapis pondasi dantanah dasar jalan yangterdiri dari campuran agregat

dan aspal dengan perbandingan tertentu, dicampur dan dipadatkan

pada temperatur tertentu.

ATBL = Asphalt Treated Base Levelling

BJ = berat jenis. Satuannya Gr/cm3 atau T/m3.

CA = Coarse Aggregate atau fraksi agregat kasar, yaitu persen berat

materialyang tertahan saringa No. 8 terhadap berat total campuran.

CQCMU = Central Quality Control and Monitoring Unit atau Pusat Kontrol

Kuatitas dan Unit Pengawasan.

FA = Fine Aggregate atau fraksi agregat halus, yaitu persen berat material

yang lokos saringan No. 8 dan tertahan saringan No. 200 terhadap

berat total campuran.

FF = Fine Filler atau fraksi bahanpengisi, yaitu persen berat material yang

lolos saringan No. 200 terhadap berat total campuran.

HRS = Hot Rolled Sheet atau lapisan tipis aspalbeton (Lataston).

HRSS A = Hot Rolled Sheet Sand atau lapisan tipis aspal pasir (Latasir) klas A.

HRSSB = Hot Rolled Sheet Sand atau lapisan tipis aspal pasir (Latasir) klas B.

Keduanya digunakan untuk jalan dengan lahi lintas ringan. Pemilihan

klas A atau B tergantung dari gradasi pasir yang digunakan.



MA = Medium aggregate atau fraksi agregat sedang.

MC = Medium Curing, merupakan aspal semen yang dilanitkan dengan

bahan pencair yang lebih kental seperti minyak tanah (kerosene).

VIM = Voids in mix atau rortgga udaradalamcampuran.

VMA = Voids inmineral aggregate atau rongga antar butir.


